4

[bookmark: _Toc134180329][bookmark: _Toc138395568]BAB III
[bookmark: _Toc131022027][bookmark: _Toc134180330][bookmark: _Toc138395569]OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc131022028][bookmark: _Toc134180331][bookmark: _Toc138395570]Objek Penelitian
3.1.1 [bookmark: _Toc130251272][bookmark: _Toc130192066][bookmark: _Toc134180332][bookmark: _Toc138395571][bookmark: _Toc130251273][bookmark: _Toc130192067]Sejarah dan Perkembangan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon

[bookmark: _Toc131457957][bookmark: _Toc131457958][bookmark: _Toc132021059]         Badan Kesatuan Bangsa dan Politik berdiri pada tahun 2000, pada awal berdirinya Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon masih berstatus kantor yang dikepalai satu orang kepala kantor, 3 orang (Kepala Seksi), dan Kasubag TU. Pada tahun 2003-2004 kantor Kesatuan Bangsa (Kesbang) berubah nama menjadi Sub Dinas Linmas Kesbang yang satu rumpun dengan Sub Dinas Satpol PP dibawah Dinas Ketertiban dan ketentraman Perorganisasian, Sub Dinas Linmas Kesbang dipimpin oleh satu orang kepala Sub dinas dan 4 kepala seksi dalam Sub Dinas Kesbang ada penyatuan fungsi antara kesbang dan linmas.
[bookmark: _Toc124233739][bookmark: _Toc122956568]Selanjutnya pada tahun 2005-2008 terbentuk kantor Linmas Kesbang dengan 1 kepala kantor Linmas Kesbang 3 Seksi, dan 1 kasubag TU. Pada Tahun 2009 kantor Linmas Kesbang berubah bentuk organisasi menjadi Badan Kesbang Linmas dengan dipimpin 1 orang kepala badan (Esselon 2B) dengan demikian Kesbang Linmas naik status menjadi Badan. Kemudian Pada tahun 2017 Badan Kesbang Linmas Berubah nama menjadi kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (KESBANGPOL), Pada akhir 2019 Kantor Kesbangpol naik status menjadi badan kesbangpol sampai saat ini.

3.1.2 [bookmark: _Toc134180333][bookmark: _Toc138395572][bookmark: _Toc130935143][bookmark: _Toc131457960] Struktur Organisasi
[bookmark: _Toc122851812][bookmark: _Toc123067924][bookmark: _Toc122956569][bookmark: _Toc124233740][bookmark: _Toc134180121][bookmark: _Toc134180334][bookmark: _Toc138395573]Struktur Organisasi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon 

  Analisa Kebijakan Ahli Muda / Subkoordinator Organisasi Masyarakat
NIA NURHAYATI,SE,M.Si
Analisis Kebijakan Ahli Muda / Subkoordinator Kewaspadaan Dini Dan Kerja Sama Intelejen
Ir. SAMSIDAR, M.Si
Kepala Badan
Dra. HJ. ITA ROHPITASARI, M.Si
Kepala Subbagian Umum Dan Kepegawaian
HJ. SUGIHARTI, S.Sos
Sekertaris Badan
ANTHONY SYAUFA, S.Sos., M.Si
aaa

Analisis Keuangan Dan Daerah Ahli Muda/Subkoordinator Keuangan Dan Aset
MASTARI,S.IP
Perencanaan Ahli Muda /Subkoordinator Perencanaan,Evaluasi Dan Pelaporan
FATICHAH AMBARAWATI, ST


ARSIP AHLI MUDA
IWAN YOGASWARA, S.Sos
Kepala Bidang Kewaspadaan Nasional Dan Penanganan Konflik
DICKY POERNAMA SIDIQ, SH.MH
Kepala bidang ideologi, wawasan,kebangsaan dan ketahanan ekonomi, sosial budaya dan agama.
GUNARSA,SE
Kepala bidang politik dalam negri dan organisasi kemasyarakatan
WIWIT PRASETYO AGUNG SAPUTRO, S.H
Analisa Kebijakan Ahli Muda / Subkoordinator Ketahanan Ekonomi, Sosial Budaya Dan Agama

ZAMRONI ALHAD, SE,MM
Analisa Kebijakan Ahli Muda / Subkoordinator Politik Dalam Negri
ASEP ACHMAD, S.IP
Analisa Kebijakan Ahli Muda / Subkoordinator Ideologi Dan Wawasan Kebangsaan
RADEN BUDI SETIAWAN. SE.MM
Analisis kebijakan ahli muda/ subkoordinator penanganan konflik

WAWAN PRIYATNA, SH


















     Sumber: Data Kasubag Umum Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon, 2022



3.1.3 [bookmark: _Toc124233760][bookmark: _Toc122956585][bookmark: _Toc134180335][bookmark: _Toc138395574][bookmark: _Hlk121213478]Visi dan Misi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon
a. [bookmark: _Toc124233761][bookmark: _Toc123067946][bookmark: _Toc122956586][bookmark: _Toc122851828][bookmark: _Toc130935175][bookmark: _Toc131457962][bookmark: _Toc132021062][bookmark: _Toc134180123][bookmark: _Toc134180336][bookmark: _Toc138395575]Visi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon
Terwujudnya Kabupaten Cirebon yang Berbudaya, Sejahtera, Agamis, Maju dan Aman.
b. Misi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon
a) [bookmark: _Toc134180337]Kabupaten Cirebon Agamis, Meningkatnya Kualitas KehidupaN Masyarakat Kabupaten Cirebon Yang Senantiasa Menerapkan Nilai Agama, Budi Pekerti, Santun, dan Beretika.
b) [bookmark: _Toc124233762][bookmark: _Toc122956587]Kabupaten Cirebon Aman, Memelihara Keamanan dan Ketertiban Umum Untuk Mewujudkan Kondusivitas Daerah Guna Mendukung Terciptanya Stabilitas Nasional.

3.1.4 [bookmark: _Toc132021063][bookmark: _Toc134180338][bookmark: _Toc138395576][bookmark: _Toc124233763][bookmark: _Toc123067948][bookmark: _Toc122956588][bookmark: _Toc122851830]Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon

a. Kedudukan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon

[bookmark: _Toc124233764][bookmark: _Toc123067949][bookmark: _Toc122956589][bookmark: _Toc122851831] Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam menyelenggarakan Pemerintah Daerah di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon.
b. [bookmark: _Toc122851832][bookmark: _Toc122956590][bookmark: _Toc123067950][bookmark: _Toc124233765]Tugas Pokok Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon

[bookmark: _Toc124233766][bookmark: _Toc123067951][bookmark: _Toc122956591][bookmark: _Toc122851833]	Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam menyelenggarakan Pemerintahan Daerah di Bidang Kesatuan Bangsa dan Politik.

c. Fungsi dan Kewenangan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon

a. Perumusan Kebijakan Teknis di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik.
b. Pemberian Bahan Perizinan dan Pelaksanaan Tugas di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik. 
c. Pelaksanaan tugas lain di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Yang diberikan oleh Bupati.
	Beberapa kewenangan yang dimiliki Badan Kesatuan Bangsa dan Politik sehubungan dengan penyelenggaraan fungsi tersebut:
a. Penyiapan Bahan Perumusan Kebijakan di Bidang Wawasan Kebangsaan dan Ketahanan Bangsa.
b. Penyiapan Bahan Perumusan Kebijakan di Bidang Penanganan Masalah Strategi  Daerah.
c. Penyiapan Bahan Perumusan Kebijakan di Bidang Idiologi dan Politik.
d. Penyiapan Bahan Perumusan Kebijakan di Bidang Kesiagaan.
e. Penyiapan Bahan Perumusan Kebijakan di Bidang Penanggulangan.
f. Penyiapan Bahan Perumusan Kebijakan di Bidang Peningkatan Sumber Daya Manusia melalui Pemberdayaan Forum-Forum Pengendalian Keamanan dan Ketertiban Umum.
g. Penyiapan Bahan Evaluasi Penyelenggaraan Tugas di Bidang Kesatuan Bangsa dan Politik.
h. Memberikan Pelayanan Administrasi Meliputi Perencanaan Program, Keuangan dan Asset Serta Kepegawaian dan Umum.
3.1.5 [bookmark: _Toc124233768][bookmark: _Toc122956593][bookmark: _Toc132021064][bookmark: _Toc134180339][bookmark: _Toc138395577][bookmark: _Toc131457966] Keadaan Sarana dan Prasarana
[bookmark: _Toc138395578] Dalam menjalan tugasnya, pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon beserta seluruh unsur jabatan yang ada didalamnya ditunjuang oleh fasilitas untuk memperlancar pekerjaan dan pelayanan yang ada di  Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon. Fasilitas tersebut terdiri dari tanah, mesin dan peralatan termasuk didalamnya kendaraan, mebel, elektronik, gebung dan bangunan.
Tabel 2.2
Sarana dan Prasarana Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, 2022

	NO
	Nama Bidang Barang
	Jumlah Barang
	
       Kondisi


	1.
	Gedung Kantor
	1 Gedung
	Sangat Baik 

	2.
	Komputer PC
	15 Unit
	Sangat Baik

	3.
	Laptop / Nootebook
	10 Unit
	Sangat Baik

	4.
	Printer
	15 Unit
	Sangat Baik

	5.
	Sepeda Motor
	13 Unit
	Sangat Baik

	6.
	Mobil Dinas
	4 Unit
	Sangat Baik

	7.
	Finger Print
	1 Unit
	Sangat Baik

	8.
	Ac
	14 Unit
	Sangat Baik

	9.
	Lemari Arsip
	7 Unit
	Sangat Baik

	10.
	Meja Kerja
	44 Unit
	Sangat Baik

	11.
	Kursi 
	50 Unit 
	Sangat Baik


 Sumber : Data Kasubag Umum Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon, 2022
Tabel 2.2 diatas merupakan Sarana dan Prasarana Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon yang terdiri dari 11 Sarana dan Prasarana.
[bookmark: _Toc60956065]Daftar Jabatan Struktural Sekretariat Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik (Kesbangpol) Kabupaten Cirebon, 2022

[bookmark: _Toc122956594][bookmark: _Toc122851836][bookmark: _Toc124233769][bookmark: _Toc123067954][bookmark: _Toc130935179][bookmark: _Toc131457967][bookmark: _Toc132021065][bookmark: _Toc134180126][bookmark: _Toc134180340][bookmark: _Toc138395579][bookmark: _Toc122509417]Tabel 2.3
[bookmark: _Toc124233770][bookmark: _Toc123067955][bookmark: _Toc122956595][bookmark: _Toc122851837][bookmark: _Toc130935180][bookmark: _Toc131457968][bookmark: _Toc132021066][bookmark: _Toc134180127][bookmark: _Toc134180341][bookmark: _Toc138395580][bookmark: _Toc123067956][bookmark: _Toc122956596][bookmark: _Toc122851838]Jabatan Struktural Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
[bookmark: _Toc124233771][bookmark: _Toc130935181][bookmark: _Toc131457969][bookmark: _Toc132021067][bookmark: _Toc134180128][bookmark: _Toc134180342][bookmark: _Toc138395581]Kabupaten Cirebon, 2022

	Eselon II.b
	1 Orang

	Eselon II.c
	1 Orang

	Eselon II.d
	2 Orang

	Eselon III.a
	4 Orang

	Eselon III.b
	1 Orang

	Eselon III.c
	6 Orang

	Eselon III.d
	5 Orang

	Eselon IV.a
	4 Orang

	Eselon IV.b
	1 Orang

	Eselon IV.c
	1 Orang


Sumber: Data Kepegawaian Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon, 2022
3.2 [bookmark: _Toc132021068][bookmark: _Toc134180343][bookmark: _Toc138395582]Metode Penelitian
3.2.1 [bookmark: _Toc134180344][bookmark: _Toc138395583] Metode Penelitian yang digunakan
[bookmark: _Toc138395584]     Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menjelaskan secara mendalam mengenai Implementasi Kebijakan Forum Kewaspadaan Dini Masyarakat di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon, Serta faktor penghambat dan pendukung dalam proses pelayanannya, di samping itu pengumpulan data primer juga dilakukan dengan cara wawancara. Data sekunder dikumpulkan dengan cara penelitian keputusan dan dokumentasi.
3.2.2 [bookmark: _Toc134180345][bookmark: _Toc138395585] Desain Penelitian
[bookmark: _Toc138395586]     Desain penelitian yang digunakan peneliti untuk mengetahui kualitas implementasi kebijakan forum kewaspadaan dini masyarakat di badan kesatuan bangsa dan politik sebagai desain penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Desain penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang peneliti temukan di lapangan lalu dianalisis berdasarkan teori yang dipilih oleh peneliti.


3.3 [bookmark: _Toc134180346][bookmark: _Toc138395587]Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 [bookmark: _Toc134180347][bookmark: _Toc138395588]Informan
          Informan merupakan sebuah orang yang paling mengetahui atau memiliki informasi serta menguasai sebuah masalah penelitian. Adapun teknik pemilihan informasi yang di lakukan oleh penulis yaitu teknik snowball sampling yakni proses penentuan informan berdasarkan informan sebelumnya tanpa menentukan jumlahnya secara pasti dengan menggali informasi terkait topik penelitian yang diperlukan dan purposive sampling ialah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan segala aspek atau dapat diartikan sebagai orang yang diajak berwawancara dan dimintai untuk memberikan data atau informasi. 
3.3.2 [bookmark: _Toc134180348][bookmark: _Toc138395589]Teknik Pemilihan Informan
[bookmark: _Toc138395590]Adapun dalam teknik penelitian pemilihan informan yang dilakukan penulis adalah dengan melakukan wawancara dan adapun informan dalam penelitian  ini adalah pihak-pihak yang terkait dengan tempat penelitiannya diantaranya yaitu:
a. Informan Kunci: Orang yang banyak mengetahui tentang masalah yang di teliti, sehingga memberikan informasi yang akurat tentang masalah yang diteliti tersebut. Informan peneliti yang akan digunakan penulis adalah: Implementasi Kebijakan Forum Kewaspadaan Dini Masyarakat di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon.
b. Informan Pendukung: Orang-orang diluar informan kunci yang dapat memberikan pelengkap atau tambahan, informan penelitian yang digunakan penulis adalah: Masyarakat yang ada di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik.

3.3.3 [bookmark: _Toc134180349][bookmark: _Toc138395591]Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc138395592]Teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data diantaranya terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan informasi sedetail mungkin melalui: 
a. Wawancara: Pengumpulkan data secara langsung melalui wawancara dengan pegawai badan kesatuan bangsa dan politik bagian bidang forum kewaspadaan dini masyarakat.
b. Dokumentasi: Melakukan upaya mencatat dan mengkategorikan suatu informasi dengan pegawai badan kesatuan bangsa dan politik. 
c. Diskusi: Melakukan diskusi tentang permasalahan yang ada di badan kesatuan bangsa dan politik.
d. Referensi Buku: Untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas.

3.4 [bookmark: _Toc134180350][bookmark: _Toc138395593]Operasionalisasi Konsep Penelitian 
Operasionalisasi konsep merupakan suatu langkah penelitian, dimana penelitian menurunkan variabel penelitian kedalam konsep yang memuat indikator-indikator yang lebih rinci dan dapat di ukur. Fungsi operasionalisasi konsep ini untuk mempermudah peneliti dalam melakukan pengukuran. Ukuran baik tidaknya kerangka operasional, sangat ditentukan oleh seberapa tepat dimensi-dimensi yang diraih memberikan gambaran tentang variabel. Hal ini merujuk kepada bagaimana peneliti mengklarifikasi suatu kasus dalam satu kategori tertentu.
Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan kontrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukur kontrak yang lebih baik. Untuk memudahkan dalam menganalisis data, maka aspek Implementasi Kebijakan Forum Kewaspadaan Dini Masyarakat di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon dijabarkan ke dalam parameter indikator seperti tertera dalam tabel berikut.
Tabel 2.4
Operasionalisasi Konsep Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	

Implementasi Kebijakan Menurut  Teori Daniel Mazmanian dan Paul A. Sabatier
	1. Karakteristik Masalah
	1. Masyarakat Memahami FKDM
2. Kemampuan Anggota Memahami Tupoksi Ilmu Intelejen (Deteksi Dini)
3. Pemberdayaan Masyarakat

	
	2.   Karakteristik Kebijakan
	1. Koordinasi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
2. Pengawasan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Menindak Lanjuti Pelaporan FKDM
3. Pencegahan Konflik Sosial Oleh FKDM

	
	3. Lingkungan Kebijakan
	1. Fasilitas Yang Di Lakukan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Terhadap FKDM 
2. Kondisi Sosial, Ekonomi dan Budaya Teknologi Masyarakat
3. Partisipasi Masyarakat di Dalam FKDM


[bookmark: _Toc134180351][bookmark: _Toc138395594]

3.5  Pengujian Keabsahan Data
Untuk menghindari adanya penelitian biasa maka diperlukan uji keabsahan data. Keabsahan data harus dapat dibuktikan kebenarannya dalam penelitian, sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Karena yang dicari permasalahannya menggunakan data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh penelitian. 
Hal ini dapat dipengaruhi oleh Kredibilitas informasi, waktu pengungkapannya, kondisi yang di alami dan sebagainya, maka peneliti perlu melakukan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu, sehingga ada pengecekan dari sumber atau informasi, pengecekan dari teknik pengumpulan data dan pengecekan waktu yang dapat digunakan.

3.6 [bookmark: _Toc134180352][bookmark: _Toc138395595]Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, data yang telah dikumpulkan akan dianalisis secara kualitatif yakni data yang diperoleh analisis dalam bentuk kata-kata lisan maupun tulisan. Analisis data dilakukan dengan cara mengemukakan fakta, Selanjutnya membandingkan dengan teori yang ada dan selanjutnya dituangkan dalam opini pembahasan. Teknik analisa data yang digunakan dengan cara menarasikan jawaban-jawaban dari penelitian dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan untuk menjawab rumusan penelitian.
Teknik analisa data Menurut Miles dan Huberman, analisis dibagi menjadi beberapa tahap yaitu sebagai berikut:
a. Reduksi data merupakan tahap penyederhanaan data sesuai dengan kebutuhan agar mudah mendapatkan informasi. Data yang sudah dikumpulkan akan dikategorikan atau dikelompokkan menjadi data yang sangat penting, kurang penting, dan tidak penting. Selanjutnya peneliti dapat menyimpan data yang perlu dan membuang data yang tidak perlu untuk penelitian. Dengan begitu data akan lebih sederhana dan jelas sehingga mudah ke tahap selanjutnya.
b. Penyajian data dilakukan untuk menampilkan data yang sudah direduksi ke dalam bentuk grafik, chart, dan lainnya. Tujuannya untuk lebih mudah disampaikan dan dipahami oleh pihak lain. Ini juga akan memudahkan pembaca dalam menyerap informasi yang terdapat dalam data.
c. Penarikan kesimpulan atau conclusion drawing adalah informasi yang diperoleh dari data yang sudah disusun dan dikelompokkan yang kemudian disajikan menggunakan teknik tertentu. Kesimpulan dapat diletakkan paling akhir atau sebagai penutup sehingga pembaca dapat menemukan kesimpulan dari seluruh penelitian.

3.7   Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.7.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan diteliti yaitu bertempat di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon.
3.7.2 Jadwal Penelitian
Waktu penelitian yang diperlukan dalam penelitian ini adalah kurang lebih 4 bulan, yang dimulai pada bulan Maret sampai dengan bulan Juli 2023 dan  jadwal penelitian yang dibentuk tertera pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.5
Jadwal Penelitian

	No
	Jenis Kegiatan
	Tahun
	TAHUN 2023

	
	
	Bulan
	Maret 
	April 
	Mei 
	Juni 
	Juli 
	Agustus

	
	
	Tanggal
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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	Tahap Persiapan

	
	1. Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Pengamatan dan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Penyusunan dan Bimbingan
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	II
	Tahap Pelaksanaan

	
	1. Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4.  Penyusunan dan Bimbingan Draft Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	III
	Tahap Akhir

	
	1.   Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2.    Perbaikan Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3.    Sidang Skripsi
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